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ABSTRAK

Ameliyah, Riska, 2026. “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau Dari Self-
efficacy Siswa di SMP N 3 Petarukan”. Skripsi. Program Studi
Tadris Matematika. FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Pembimbing: Heni Lilia Dewi, M.Pd.

Kata Kunci: Think Pair Share, Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis, Self-efficacy, SPLDV.

Kemampuan  pemecahan  masalah  matematis
merupakan kompetensi esensial yang perlu dikuasai siswa,
khususnya dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
Namun, observasi awal di SMP N 3 Petarukan menunjukkan
bahwa siswa masih menghadapi kendala dalam memahami
konsep tersebut, yang diperparah oleh rendahnya self-efficacy
dan minimnya variasi metode pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa; (2)
mengetahui  pengaruh  tingkat self-efficacy  terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa; dan (3)
mengetahui interaksi antara model pembelajaran TPS dan self-
efficacy siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode Quasi-Experimental Design jenis Factorial
Design 2x3 with Pretest-Posttest Control Group. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas IX SMP N 3 Petarukan
yang berjumlah 312 siswa. Sampel dipilth menggunakan
teknik cluster random sampling, yaitu kelas IX F (32 siswa)
sebagai kelas eksperimen yang mendapat perlakuan model
TPS, dan kelas IX B (32 siswa) sebagai kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif biasa.
Instrumen penelitian berupa tes wuraian kemampuan



pemecahan masalah matematis (pre-test dan post-test) serta
angket self-efficacy berskala Likert. Data dianalisis
menggunakan uji Two Way ANOVA dengan bantuan SPSS
versi 26.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Terdapat perbedaan
yang signifikan kemampuan pemecahan masalah matematis
antara siswa yang menggunakan model TPS dan model
kooperatif biasa (F =26,721; Sig. = 0,000 < 0,05), dengan rata-
rata kelas TPS (82,50) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
(74,81); (2) Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan
pemecahan masalah matematis berdasarkan tingkat self-
efficacy (F = 17,530; Sig. = 0,000 < 0,05), di mana siswa
dengan self-efficacy tinggi memperoleh rata-rata tertinggi
(85,20), diikuti sedang (76,67), dan rendah (74,50); (3)
Terdapat interaksi yang signifikan antara model pembelajaran
TPS dan self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis (F = 4,170; Sig. = 0,020 < 0,05). Temuan
menarik menunjukkan bahwa model TPS memberikan
dampak paling besar bagi siswa dengan self-efficacy rendah,
dengan selisith peningkatan mencapai 14,20 poin dibandingkan
kelas kontrol. Model ini terbukti efektif dan berkeadilan
karena mampu mengangkat kemampuan seluruh siswa,
termasuk mereka yang memiliki kepercayaan diri matematika
yang rendah.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan bukan hanya kebutuhan dasar
manusia, tetapi juga fondasi penting dalam kehidupan.
Pendidikan merupakan proses interaksi dengan guru dan
siswa yang bertujuan agar memberikan suatu ilmu
pengetahuan dan ilmu keterampilan yang bermanfaat
untuk masa depan para siswa (Nilam Cahaya et al., 2024).
Dengan menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran
yang diatur sesuai dengan kebijakan pemerintah, siswa
bisa mendapatkan ilmu pengetahuan dan meningkatkan
kemampuan mereka. Guru menjadi peran penting untuk
mendorong kemajuan para siswa dengan membuat siswa
merasa nyaman dengan suasana dan lingkungan belajar
(Pratama & Lestari, 2020). Akibatnya, pendidikan
memainkan peran yang amat penting dalam proses
pembentukan individu yang percaya diri, yang membantu
kemajuan bangsa dan negara, dan memungkinkan mereka
bersaing secara efektif di bidang pendidikan.

Matematika merupakan ilmu dasar yang
mendukung berbagai bidang ilmu lainnya disetiap aspek
dikehidupan manusia. Matematika dapat meningkatkan
kemampuan para siswa untuk bisa mempunyai pikiran
logis, analitis, kritis, dan juga kreatif. Siswa juga akan
mendapat dorongan untuk menemukan solusi untuk
masalah matematika (Masfufah & Afriansyah, 2022).
Proses pemecahan atau penyelesaian suatu masalah
merupakan salah satu proses yang bisa membantu orang
dalam menghadapi tantangan yang dapat diterima untuk



mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan demikian,
matematika terkait dengan kemampuan seseorang dalam
memecahkan suatu masalah terkait satu sama lain,
sehingga siswa dapat membuat kebiasaan (Dwita Imannia
dkk., 2022). Untuk menentukan rencana atau strategi
untuk  menyelesaikan  suatu  masalah,  proses
menyelesaikan suatu permasalahan adalah proses yang
memberikan  peluang  atau  kesempatan  untuk
menyelesaikan suatu masalah (Rambe & Afri ,2020).
Pada pelaksanaan pembelajaran matematika,
kemampuan memecahkan suatu permasalahan mengacu
pada keterampilan seseorang agar bisa mengenali,
melakukan analisis, dan menyelesaikan permasalahan
dengan cara efektif dan efisien. Keterampilan dalam
menyelesaikan masalah juga mencakup kemampuan
untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan, mengambil
keputusan yang akurat, serta berkolaborasi dengan pihak
lain guna menemukan solusi yang paling efektif (Janggu
et al.,, 2023). Kemampuan pemecahan masalah dapat
digambarkan sebagai kemampuan untuk menganalisis
situasi, mengumpulkan informasi yang relevan,
menemukan tantangan atau hambatan, membuat strategi
yang tepat, dan mencari solusi yang memadai (Hutapea,
2022). Kemampuan ini sering menghadapi masalah
matematika, seperti kesulitan memahami soal matematika
yang rumit, kurangnya kemampuan untuk merumuskan
masalah, kebingungan dalam menentukan langkah-
langkah pemecahan yang tepat, kesulitan dalam
mengidentifikasi informasi penting dalam suatu masalah,
dan kesulitan dalam mengevaluasi solusi yang telah
ditemukan (Yohanes, 2021). Karena pada saat belajar
matematika, mereka tidak hanya diwajibkan untuk
mengerti konsep suatu masalah matematika saja, tetapi



juga wajib bisa menerapkan konsep-konsep tersebut
untuk memecahkan masalah. Diharapkan bahwa
kreativitas akan membantu siswa menjadi lebih berani
untuk memecahkan masalah matematika dengan benar
(Febrianingsih, 2022).

Data dari Program for International Student
Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwasanya siswa
Indonesia memperoleh skor 366 dan ada di peringkat ke-
63 dari 81 negara di bidang pemecahan masalah
matematika. Skor ini kurang dari rata-rata Organiasi Kerja
Sama Ekonomi (OECD) sebesar 472, yang mengindikasi
bahwa keterampilan siswa Indonesia dalam bidang ini
masih kurang. Hasil temuan tersebut didukung oleh
situasi aktual yang terjadi di lingkungan sekolah, yang
menunjukkan bahwa kapasitas siswa dalam memecahkan
persoalan matematika dapat dikategorikan masih kurang
optimal. Observasi pertama di SMP N 3 Petarukan
menunjukan kemampuan siswa untuk menyelesaikan
suatu permasalahan matematika masih rendah, terutama
dalam materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.
Dari observasi tersebut, mereka bisa mengerjakan soal-
soal rutin, tetapi mengalami kesulitan dengan soal-soal
non rutin. Selain itu, siswa sering salah dalam memilih
langkah-langkah penyelesaian sebagai strategi. Mereka
hanya belajar apa yang diajarkan guru tanpa
mengeksplorasi lebih dalam, akibatnya pemahaman dan
juga pengetahuan mereka hanya berpatok pada materi
yang diberikan.

Guru dapat membantu siswa mengasah
kemampuan mereka memecahkan masalah matematika
melalui penerapan pendekatan belajar yang berbeda. Di
antara model pembelajaran yang efektif ialah
pembelajaran kooperatif, karena mendukung peserta didik



agar semakin mandiri serta kritis. Model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share menjadi alternatif yang
mampu mempermudah peserta didik dalam memahami
serta menuntaskan permasalahan matematika. Salah satu
keunggulan model pembelajaran kooperatif Think Pair
Share yaitu dengan memberikan waktu tambahan kepada
siswa untuk berpikir, merespons, dan saling membantu
menyelesaikan masalah (Kamil et al., 2021). Oleh sebab
itu, model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
berfokus pada keterlibatan siswa, mendorong mereka agar
bisa bekerja sama dengan pasangan mereka untuk
memahami dan menyelesaikan masalah yang diajarkan
oleh guru pada suatu materi tertentu. Pendekatan ini bisa
menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran serta
percaya diri dengan proses belajar, serta bisa
meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan
suatu permasalahan matematika. Selanjutnya, siswa akan
berbagi pengetahuan yang mereka peroleh dengan kelas
lainnya, yang bisa meningkatkan rasa percaya diri siswa.

Menurut Arwizet, (2023: 95) model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share merupakan suatu
pendekatan kooperatif yang bisa dikatakan sederhana dan
dalam penerapannya mudah dalam pengajaran kelas.
Model ini dibuat agar membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
merespons pertanyaan secara efektif. Dalam model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, siswa
terlibat dalam komunikasi antar individu dan kerja sama
dalm kelompok yang kecil, di mana siswa saling
membantu untuk bertukar ide. Seperti yang dinyatakan
oleh Arwizet (2023), pendekatan ini memberi kesempatan
bagi siswa untuk memikirkan serta merespons, yang
menjadi faktor utama dalam meningkatkan kemampuan



mereka menjawab pertanyaan serta membangun sikap
saling membantu. Peran guru sebagai pemandu diskusi
sangat penting dalam menumbuhkan kondisi belajar yang
interaktif serta menyenangkan. Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share memberi
dorongan pada siswa agar lebih aktif terlibat di setiap
langkah kegiatan belajar mengajar, karena kegiatan
dilakukan secara kolaboratif di bawah arahan guru yang
berfungsi sebagai fasilitator.

Faktor rendahnya kemampuan memecahkan
masalah matematika dari peserta didik tidak hanya
bersumber dari pendekatan pembelajaran  yang
diterapkan, melainkan juga dari kondisi personal siswa,
terutama tingkat keyakinan pada kemampuan diri mereka.
Dalam aktivitas belajar, self-efficacy berperan penting
sebagai dorongan untuk meningkatkan pengetahuan.
Namun, rendahnya self-efficacy peserta didik, menjadikan
mereka sulit memahami pelajaran dan perkembangan
kognitifnya pun menjadi terhambat. self-efficacy adalah
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan suatu tugas atau menghadapi tantangan
(Septhiani, 2022). Kepercayaan akan kemampuan yang
dimiliki merupakan sikap yang harus ditanamkan dalam
diri seseorang. Berdasarkan keyakinan tersebut, siswa
diyakini mampu memahami dan menghadapi tantangan
yang muncul, karena kepercayaan terhadap kapasitas
yang dimiliki memungkinkan siswa mengatasi berbagai
permasalahan serta memperoleh pengalaman belajar yang
lebih baik. Hal ini akan berpengaruh terhadap
kemampuan penalaran yang lebih optimal.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa self-
efficacy memiliki pengaruh terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa. Self-efficacy memberikan



kontribusi sebesar 9,5% terhadap kemampuan penalaran
matematis. Artinya, semakin tinggi keyakinan diri siswa
terhadap  kemampuannya, semakin besar pula
kemungkinan mereka untuk menunjukkan kemampuan
penalaran yang baik dalam menyelesaikan soal-soal
matematika (Nisa, 2023). Hal ini diperkuat oleh temuan
Ramadan (2022) yang menunjukkan bahwa self-efficacy
berkontribusi sebesar 18,9% terhadap kemampuan
penalaran matematis. Kedua hasil tersebut menegaskan
bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri berperan
dalam mengarahkan cara berpikir siswa secara logis,
sistematis, dan rasional dalam  menyelesaikan
permasalahan matematika. Dengan demikian, self-
efficacy menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan
dalam upaya meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa (Ramadan, 2022).

Salah satu yang menjadi faktor penting yang dapat
mempengaruhi kemampuan mereka untuk mempelajari
matematika dan menyelesaikan masalah matematika
adalah keyakinan diri. Keyakinan diri merujuk pada
keyakinan manusia terhadap kemampuan dirinya untuk
menggapai kesuksesan dalam tugas atau bidang tertentu
(Mahsunah & Musbikhin, 2023). Self-efficacy juga
menunjukkan seberapa baik siswa percaya diri mereka
dapat menyelesaikan tugas matematika, berkolaborasi
dalam kelompok, memecahkan masalah, dan memahami
konsep matematika yang kompleks (Aziziyah et al.,
2022). Beberapa masalah umum yang terkait dengan self-
efficacy dalam matematika meliputi ketidakpercayaan diri
saat menghadapi soal, kesulitan menyelesaikan masalah
matematika yang rumit, kecemasan saat mengerjakan
tugas matematika, dan perasaan tidak dapat memahami
konsep matematika yang sulit. Akibatnya, kemandirian



berpengaruh besar terhadap seberapa mampu siswa untuk
menuntaskan masalah matematis.

Berdasarkan teori Bandura, self-efficacy dapat
diartikan sebagai persepsi individu mengenai sejauh mana
dirinya mampu mengatur dan menjalankan tindakan guna
mewujudkan tujuan tertentu. Konsep ini juga digunakan
Bandura untuk menggambarkan kepercayaan seseorang
akan  kompetensinya  dalam  merancang  serta
mengeksekusi langkah-langkah yang dibutuhkan guna
meraih sasaran tertentu. Dengan demikian, self-efficacy
dapat dipahami sebagai bentuk keyakinan diri yang
berkaitan erat dengan kapasitas individu untuk
menuntaskan tugas yang diberikan secara optimal
(Pravesti dkk., 2024). Meskipun setiap individu memiliki
kepercayaan diri, tingkatannya bervariasi antara satu
orang dengan yang lainnya. Seseorang yang memiliki
self-efficacy tinggi biasanya kepercayaan diri pada
kemampuannya kuat, sehingga lebih siap menghadapi
tantangan dan menunjukkan rasa tanggung jawab yang
besar. Sementara itu, mereka yang self-efficacynya rendah
cenderung kurang yakin terhadap diri sendiri dan sering
mengalami keraguan ketika menyelesaikan tugas. Secara
akademik, self-efficacy merupakan aspek penting yang
menentukan sejauh mana siswa dapat menunjukkan
kinerja belajarnya, karena berpengaruh terhadap seberapa
besar usaha dan komitmen yang diberikan dalam belajar
(Rahayu, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara di SMP N 3
Petarukan, diketahui bahwa keyakinan siswa terhadap
kemampuan matematika mereka beragam. Ada siswa
dengan self-efficacy tinggi, ada yang sedang, bahkan ada
pula yang rendah. Siswa yang self-efficacynya tinggi
biasanya lebih terarah dalam merencanakan strategi



belajar serta memiliki kemampuan menilai hasil belajar
sendiri secara lebih baik. Pada sesi observasi dan
wawancara yang sama, beberapa siswa menyampaikan
bahwa mereka merasa kurang percaya diri karena masih
menganggap matematika itu sulit serta rendahnya
kemampuan mereka dalam mengerjakan soal. Hasil
observasi pun memperlihatkan bahwasanya kemampuan
mereka untuk menyelesaikan masalah matematika tidak
merata, sebagian dapat menyelesaikan permasalahan
dengan cepat dan akurat, sedangkan lainnya masih
mengalami  hambatan dan  kebingungan  dalam
menemukan solusi.

Mengacu pada paparan di atas, penelitian ini
berfokus pada topik yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
terhadap Kemampuan  Pemecahan  Masalah
Matematis Siswa ditinjau dari Self-efficacy siswa di
SMP N 3 PETARUKAN”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat

diketahui identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Siswa kurang aktif saat pembelajaran matematika.

2. Kurangnya pemahaman siswa mengenai materi yang

disampaikan oleh guru.

3. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa.

4. Belum diketahui self-efficacy siswa secara umum
dalam pembelajaran matematika.

5. Kurangnya variasi penggunaan metode pembelajaran di

kelas



1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan, maka penelitian ini dibatasi

1.

masalah yaitu:

Penelitian ini hanya akan meneliti pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, tanpa meneliti aspek yang lain.

. Self-efficacy siswa sebagai variabel moderator dibatasi

pada self-efficacy matematis, yang dikategorikan
menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang dan rendah..

. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IX SMP N

3 Petarukan.

. Materi yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi

pada satu materi tertentu dalam mata pelajaran
matematika yaitu sistem persamaan linear dua
variabel.

1.4 Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan permasalahan yang

telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini memiliki
rumusan masalah sebagai berikut:

I.

Apakah ada perbedaan dalam kemampuan
pemecahan masalah matematis antara siswa yang
belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share dan siswa yang belajar dengan
model pembelajaran kooperatif di SMP N 3
Petarukan?

Apakah ada perbedaan dalam kemampuan
pemecahan masalah matematis antara siswa yang
memiliki Tingkat Self-Efficacy tinggi, sedang dan
rendah di SMP N 3 Petarukan?
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3. Apakah ada interaksi model pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair Share dan Self-Efficacy
siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa di SMP N 3 Petarukan?”.

1.5 Tujuan Penelitian

Dari rumusan permasalahan di atas yang sudah

disajikan, maka tujuan pada penelitian ini yaitu bertujuan

untuk:

1.

Menganalisis ada atau tidaknya perbedaan dalam
kemampuan pemecahan masalah matematis antara
siswa yang belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Think pair share dan siswa yang
belajar dengan model pembelajaran kooperatif di
SMP N 3 Petarukan.

Menganalisis ada atau tidaknya perbedaan dalam
kemampuan pemecahan masalah matematis antara
siswa yang Self-Efficacy tinggi, sedang dan rendah di
SMP N 3 Petarukan.

Menganalisis ada atau tidaknya interaksi dalam
model pembelajaran Think Pair Share dan Self-
Efficacy siswa terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa di SMP N 3 Petarukan.

1.6 Manfaat Penelitian

Dalam garis besar, penelitian ini bertujuan untuk

menyajikan solusi bagi permasalahan yang sedang
dibahas. Adapun manfaat yang diharapkan
meliputi:

1.

Manfaat dari segi praktis

a. Bagi lembaga pendidikan, diharapkan dapat
dijadikan salah satu inspirasi terbaru dalam
pendidikan.
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b. Bagi guru, penelitian ini bisa menjadi rujukan
ketika menyusun strategi pembelajaran yang
efektif, sekaligus menjadi informasi penting
tentang pengaruh penggunaan model Think
Pair Share dan peran Self-Efficacy dalam
aktivitas belajar mengajar.

c. Bagi peneliti, dapat menjadi pengalaman yang
berharga serta juga dapat menerapkan saat
menjadi pendidik.

d. Bagi siswa, harapannya mampu berdampak
positif terhadap mutu pembelajaran di sekolah
dan mendorong siswa untuk mengoptimalkan
hasil belajarnya.

Manfaat dari segi teoritis

Harapannya bisa meningkatkan pemahaman
serta pengetahuan dalam mata pelajaran matematika,
terutama yang berkaitan dengan pengaruh
penggunaan model Think Pair Share serta peranan
Self-Efficacy pada kemampuan pemecahan masalah
peserta didik.



BABV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa ditinjau dari Self-efficacy siswa
di SMP N 3 Petarukan pada materi sistem persamaan
linear dua variabel, dapat disimpulkan bahwa :

1.

Terdapat perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan pemecahan masalah matematis antara
siswa yang belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan siswa
yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif
biasa di SMP N 3 Petarukan. Hal ini dibuktikan dari
hasil uji Two-Way ANOVA yang menunjukkan nilai F
= 26.721 dengan signifikansi .000 (< 0.05). Siswa
yang menggunakan model TPS memperoleh rata-rata
nilai  82.50, lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan siswa yang menggunakan model
kooperatif biasa dengan rata-rata 74.81. Dengan
demikian, model pembelajaran TPS terbukti lebih
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Keunggulan ini disebabkan
oleh struktur TPS yang mendorong setiap siswa untuk
berpikir  secara mandiri  (think), berdiskusi
berpasangan (pair), dan mempresentasikan hasil
pemikirannya (share), sehingga keterlibatan aktif
seluruh siswa dalam proses pemecahan masalah dapat
terjamin.

Terdapat perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan pemecahan masalah matematis antara

149



150

siswa yang memiliki tingkat Self-efficacy tinggi,
sedang, dan rendah di SMP N 3 Petarukan. Hal ini
dibuktikan dari hasil uji Two-Way ANOVA yang
menunjukkan nilai F = 17.530 dengan signifikansi
.000 (< 0.05). Hasil uji Post Hoc Tukey HSD
mengonfirmasi bahwa perbedaan antar kelompok
tersebut  bersifat signifikan, terutama antara
kelompok Self-efficacy rendah dengan kelompok
Self-efficacy tinggi. Secara keseluruhan, siswa
dengan Self-efficacy tinggi memperoleh rata-rata
tertinggi (85.20), diikuti Self-efficacy sedang (76.67),
dan Self-efficacy rendah (74.50). Temuan ini
membuktikan bahwa tingkat kepercayaan diri siswa
terhadap kemampuan matematikanya berpengaruh
nyata terhadap kemampuan mereka dalam
menyelesaikan masalah matematis.

. Terdapat interaksi yang signifikan antara model

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan
tingkat Self-efficacy siswa terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis di SMP N 3
Petarukan. Hal ini dibuktikan dari hasil uji Two-Way
ANOVA yang menunjukkan nilai F = 4.170 dengan
signifikansi .020 (< 0.05). Pola interaksi yang paling
menonjol tampak pada kelompok siswa dengan Self-
efficacy rendah, di mana penggunaan model TPS
mampu meningkatkan rata-rata nilai kelompok ini
dari 67.40 (kelas kontrol) menjadi 81.60 (kelas TPS),
dengan selisih peningkatan sebesar 14.20 poin —
jauh melampaui peningkatan yang terjadi pada
kelompok Self-efficacy tinggi (4.80 poin) maupun
sedang (4.67 poin). Interaksi ini menunjukkan bahwa
model TPS memberikan manfaat yang paling besar
bagi siswa dengan kepercayaan diri yang rendah,
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karena struktur diskusi berpasangan menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan mendukung bagi
mereka.
5.2 Implikasi
1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris
terhadap  pengembangan  teori  pembelajaran
matematika, khususnya berkaitan dengan model
pembelajaran kooperatif dan peran variabel afektif
seperti Self-efficacy dalam konteks pembelajaran di
jenjang SMP. Temuan penelitian ini memperkuat teori
konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial
yang bermakna. Model TPS dengan tahapan think-
pair-share secara langsung menciptakan kesempatan
interaksi sosial yang terstruktur, sehingga proses
konstruksi pengetahuan matematis siswa dapat
berlangsung lebih optimal.

Penelitian ini juga memperkuat teori Self-
efficacy Bandura yang menyatakan bahwa keyakinan
seseorang  terhadap  kemampuannya  sendiri
merupakan prediktor yang kuat bagi performa
akademik. Temuan bahwa siswa dengan Self-efficacy
tinggi secara konsisten mengungguli siswa dengan
Self-efficacy rendah dalam kemampuan pemecahan
masalah matematis memberikan dukungan empiris
yang kuat terhadap teori ini dalam konteks
pembelajaran matematika di SMP Indonesia.

Lebih jauh, adanya efek interaksi yang
signifikan antara model pembelajaran dan Self-
efficacy memberikan implikasi teoretis bahwa
keefektifan suatu model pembelajaran tidak bersifat
absolut, melainkan tergantung pada karakteristik
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afektif siswa. Temuan ini mendorong pengembangan
teori pembelajaran yang lebih mempertimbangkan
interaksi antara metode pengajaran dan variabel
individual siswa.
Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris
bahwa model TPS efektif diterapkan dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Guru
diharapkan dapat mengintegrasikan model TPS
secara rutin dalam pembelajaran, terutama pada
materi yang menuntut kemampuan analisis dan
pemecahan masalah tingkat tinggi. Guru juga perlu
memperhatikan tingkat Self-efficacy siswa dan
merancang pembelajaran yang mampu meningkatkan
kepercayaan diri matematika seluruh siswa, misalnya
melalui pemberian penguatan positif, scaffolding
yang terstruktur, dan tugas dengan tingkat kesulitan
berjenjang.

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan secara
maksimal setiap tahapan dalam model TPS, yakni
berpikir secara mendalam secara individual sebelum
berdiskusi, aktif dalam proses diskusi berpasangan,
dan berani menyampaikan hasil pemikiran di depan
kelas. Bagi siswa yang masih memiliki Self-efficacy
rendah, model TPS menyediakan lingkungan yang
lebih aman dan suportif untuk mulai membangun
kepercayaan diri dalam matematika, sehingga siswa
perlu memantfaatkan kesempatan ini sebaik-baiknya.

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung
implementasi model pembelajaran inovatif seperti
TPS melalui penyediaan fasilitas yang memadai,
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pengembangan profesional guru, serta penciptaan
iklim sekolah yang kondusif bagi pembelajaran
kolaboratif. =~ Kebijakan sekolah  juga perlu
mempertimbangkan pentingnya variabel afektif
seperti  Self-efficacy  dalam  evaluasi  dan
pengembangan program pembelajaran matematika,
tidak hanya berfokus pada aspek kognitif semata.
5.3 Saran
1. Saran bagi Guru
Guru matematika di SMP N 3 Petarukan
maupun sekolah lain disarankan untuk menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share  secara berkelanjutan dalam  proses
pembelajaran matematika, khususnya pada materi
yang membutuhkan analisis dan pemecahan
masalah. Beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam implementasinya antara lain:

a) Menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) sebagai alternatif
dalam pembelajaran matematika, khususnya
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa.

b) Memberikan perhatian lebih terhadap
pengembangan self-efficacy siswa, misalnya
dengan memberikan motivasi, umpan balik
positif, serta kesempatan bagi siswa untuk aktif
dalam pembelajaran.

¢) Melatih siswa untuk membiasakan diri dalam
melakukan tahap memeriksa kembali jawaban
(refleksi), karena indikator ini masih tergolong
rendah.
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d) Merancang soal-soal pemecahan masalah yang
berjenjang (dari mudah ke sulit) untuk
membantu siswa dengan Self-efficacy rendah
membangun kepercayaan diri secara bertahap.

2. Saran bagi Sekolah
Pihak  sekolah  disarankan  untuk
memfasilitasi pengembangan kompetensi guru
dalam mengimplementasikan berbagai model
pembelajaran inovatif, termasuk model TPS,
melalui pelatihan, workshop, atau program
lesson  study. Selain itu, sekolah perlu
mempertimbangkan pengukuran variabel afektif
seperti Self-efficacy matematis sebagai bagian
dari asesmen diagnostik awal tahun ajaran,
sehingga guru dapat merancang pembelajaran
yang lebih personal dan responsif terhadap
kebutuhan individual siswa.
3. Saran bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti yang ingin melakukan
penelitian lanjutan, terdapat beberapa saran yang
dapat dipertimbangkan:

a) Penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah
(SMP N 3 Petarukan) dengan jumlah sampel
64 siswa. Peneliti selanjutnya disarankan
untuk memperluas cakupan penelitian ke
beberapa sekolah dengan karakteristik yang
berbeda agar hasil penelitian lebih dapat
digeneralisasi.

b) Peneliti selanjutnya dapat mengkombinasikan
model TPS dengan variabel moderator lain
seperti  motivasi  belajar,  kecemasan
matematika, atau gaya belajar untuk
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mendapatkan ~ gambaran  yang  lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi  kemampuan  pemecahan
masalah matematis.

Mengingat nilai R Squared dalam penelitian
ini sebesar 0.543, masih terdapat 45.7%
variasi kemampuan pemecahan masalah yang
belum terjelaskan. Penelitian selanjutnya
dapat mengeksplorasi variabel-variabel lain
yang berpotensi berkontribusi terhadap
kemampuan pemecahan masalah, seperti
kemampuan awal matematika dan dukungan
orang tua.

d) Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji

lebih dalam mengenai strategi untuk
meningkatkan indikator memeriksa kembali
(M4) yang masih rendah.
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